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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas
Perkenan dan Rahmat-Nya sehingga penyusunan dokumen Rencana Strategis
(RENSTRA) Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan Tahun 2025 - 2029
dapat diselesaikan.

Penyusunan dokumen Renstra Kecamatan Sebatik Tengah dilakukan seiring
dengan telah ditetapkannya Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 13 Tahun
2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Nunukan Tahun 2025 - 2029. Berbagai hal dalam rangka pembenahan
sebagai hasil evaluasi implementasi renstra periode sebelumnya dilakukan melalui
penajaman pada indikator kinerja sasaran,outcome,dan output dari program,
kegiatan dan sub kegiatan dalam mewujudkan perencanaan pembangunan yang
berkualitas dan profesional.

Dokumen Renstra ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dan
arahan yang tepat bagi Kecamatan Sebatik Tengah dalam menyesuaikan perubahan
strategis organisasi khususnya dalam memenuhi kebutuhan dan harapan
stakeholder. Diharapkan pula kiranya dokumen Renstra ini dapat memberikan
kontribusi nyata bagi unsur aparat pemerintah dalam pencapaian kinerja serta
bermanfaat bagi seluruh unsur penyelenggara program, kegiatan dan sub kegiatan di
lingkungan Kecamatan Sebatik Tengah.

Semoga Allah SWT melimpahkan Rahmat dan Karunia-Nya sehingga
dokumen Renstra ini benar-benar dapat mendukung peran OPD Kecamatan Sebatik
Tengah dalam mendorong pencapaian Visi Misi Pemerintah Kabupaten Nunukan
dalam rangka mewujudkan kesejahteraan warga dan masyarakat Kabupaten

Nunukan.

Sebatik Tengah, 5 September 2025
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1

Rencana Strategis (Renstra) Kecamatan Nunukan Selatan Tahun 2025-2029,
merupakan wujud nyata pelaksanaan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah mengamanatkan bahwa Rencana
Strategis OPD merupakan rencana pembangunan 5 (lima) tahunan OPD yang
disusun oleh setiap OPD sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing,
dengan berpedoman pada dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah
(RPJMD).

Sebagai petunjuk teknis dalam penyusunan Renstra telah ditetapkan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendaliandan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Ketentuan Umum Permendagri nomor 86 Tahun 2017 menegaskan bahwa
Rencana Strategis Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat dengan Renstra
Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah untuk periode
5 (lima) tahun. Sedangkan ruang lingkup isi kandungan dari Renstra Perangkat
Daerah tertuang pada pasal 13 yaitu memuat tujuan,sasaran, program, dan
kegiatan pembangunan dalam rangka pelaksanaan Urusan Pemerintahan Wajib
dan/atau Urusan Pemerintahan Pilihan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap
Perangkat Daerah, yang disusun berpedoman kepada RPJMD dan bersifat
indikatif.

Penyusunan Renstra 2025-2029 Kecamatan Nunukan Selatan dilatarbelakangi
oleh sejumlah permasalahan yang dibarengi dengan dinamika perkembangan
peraturan perundang- undangan. Dengan ditetapkannya Peraturan Daerah
Kabupaten Nunukan Nomor 2 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Nunukan Tahun 2025-2029,
maka seluruh OPD di lingkungan Pemerintah Kabupaten Nunukan wajib untuk

melakukan penyusunan Renstra OPD Tahun 2025-2029. Seiring hal tersebut,
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dengan terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah, Kecamatan Nunukan Selatan pada dasarnya memang sangat
membutuhkan adanya penyesuaian renstra yang mengakomodir penyesuaian
kedudukan kelurahan sebagai perangkat kecamatan.Renstra Kecamatan Nunukan
Selatan Tahun 2025-2029 pada prinsipnya merupakan penggabungan antara hasil
evaluasi terhadap pelaksanaan Renstra Kecamatan Nunukan Selatan Tahun
2016-2021 dengan serangkaian rencana strategis baru untuk periode renstra tahun

2025-2029 yang mencakup:

Penyesuaian tugas pokok dan fungsi

Penyempurnaan tujuan dan sasaranOPD

Penyempurnaan indikator dan target kinerja

Penyesuaian nomenklatur program, kegiatan dan sub kegiatan

;o W N

Penyederhanaan kegiatan dan sub kegiatan.

Rencana Strategis Kecamatan Sebatik Tengah merupakan dokumen
perencanaan jangka menengah yang mengacu pada Rencana Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Kabupaten Nunukan 2025-2029 yang disusun sebagai pedoman
dalam melaksanakan perencanaan pembangunan selama lima tahun kedepan
berdasarkan visi,misi,tujuan,strategi yang dirumuskan dan disepakati sebagai dasar
untuk melaksanakan program dan kegiatan.Karena mengacu pada RPJMD
Kabupaten Nunukan,maka secara otomatis Renstra Kecamatan Sebatik Tengah juga
mengacu pada dokumen perencanaan di atasnya yaitu RPJPD Kabupaten Nunukan,
RPJMD Provinsi Kalimantan Utara, serta RPJM Nasional.Selain itu, Renstra
Kecamatan Sebatik Tengah juga memperhatikan Renstra K/L dalam hal ini
BAPPENAS sebagai induk dari lembaga perencana.

Kedudukan dan keterkaitan antar dokumen perencanaan dalam sistem
perencanaan pembangunan dan sistem keuangan dapat dilihat dalam bagan

sebagai berikut :

Gambar1.1
Bagan Keterkaitan Antar Dokumen Perencanaan Renstra
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Sebagai dokumen perencanaan strategis 5 (lima) tahunan, Renstra

Kecamatan Sebatik Tengah Tahun 2025-2029 merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari dokumen-dokumen perencanaan lainnya. Hubungan antara Renstra

Kecamatan Sebatik Tengah Tahun 2025-2029 dengan dokumen perencanaan

lainnya adalah sebagai berikut:

L

Renstra Kecamatan Sebatik Tengah Tahun 2025-2029 merupakan penjabaran
dan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Nunukan Tahun 2025-2029;

Renstra Kecamatan Sebatik Tengah Tahun 2025-2029 disusun dengan
memperhatikan pokok-pokok arah kebijakan dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah Kabupaten Nunukan Tahun 2025-2029;

Renstra Kecamatan Sebatik Tengah Tahun 2025-2029 mempertimbangkan arah
pembangunan kewilayahan yang telah ditetapkan sebelumnya, sebagaimana
diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Nasional, Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 12
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nunukan Tahun
2012-2032,

Renstra Kecamatan Sebatik Tengah Tahun 2025-2029 menjadi pedoman dalam

penyusunan Rencana Kerja Tahunan Kecamatan Sebatik Tengah.

1.2 Dasar Hukum Penyusunan

Rencana Strategis Kantor Camat Nunukan Selatan disusun berdasarkan

pada peraturan perundang-undangan sebagai berikut :

1.

Undang - Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Timur
dan Kota Bontang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor
175, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3896)
sebagaimana telah diubah dengan Undang - Undang Nomor 7 Tahun 2000
tentang Perubahan Atas Undang - Undang Nomor 47 Tahun 1999;

Undang - Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4287),

Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
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10.

11.

140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5059);

Undang - Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004Nomor
82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Undang - Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
183, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6398);

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5589) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679),

Undang - Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6757);

Undang - Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang - Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja menjadi Undang - Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6841);
Undang - Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2025 - 2045 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 194);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817),

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang
Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4833) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintan Nomor 13 Tahun 2017 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
77, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6042),




12.

13,

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Pedoman penyelenggaraan
Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 228, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5941);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6178),

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6634);

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang Ketentuan Umum Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6881);
Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
136);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor

2036) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
120 Tahun 2018 Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
187);




21.

22,

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018 tentang Pembuatan dan
Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) dalam penyusunan
RPJMD;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah, sebagaimana dirubah beberapa kali terakhir dengan Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-3406 Tahun 2024 tentang Hasil Verifikasi,
Validasi dan Inventarisasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1781);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan
Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 1419);

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang Pedoman
Penyusunan RPJMD dan Renstra PD Tahun 2025-2029;

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Utara Nomor 1 Tahun 2017 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2017 — 2037
(Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2017 Nomor 1),

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Utara Nomor 4 Tahun 2018 tentang
Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Provinsi Kalimantan
Utara Tahun 2018 - 2038; (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Utara Tahun
2018 Nomor 4);

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Utara Nomor 12 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Kalimantan Utara
Tahun 2025 - 2029 (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2024
Nomor 12),




31. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Utara Nomor 1 Tahun 2025 Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2025-2029 (Lembaran
Daerah Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2025 Nomor 55)

32. Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 10 Tahun 2021 tentang
Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah;

33. Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 2 Tahun 2024 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Nunukan Tahun 2024 -2043 (Lembaran
Daerah Kabupaten Nunukan Tahun 2024 Nomor 2);

34. Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 7 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Nunukan Tahun
2025 - 2045 (Lembaran Daerah Kabupaten Nunukan Tahun 2024 Nomor 7);

35. Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 2 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Nunukan Tahun
2025-2029 (Lembaran Daerah Kabupaten Nunukan Tahun 2025 Nomor 2);

36. Peraturan Bupati Nunukan Nomor 60 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Kecamatan Dan Perangkat
Kecamatan Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Nunukan.

1.3 Maksud dan Tujuan

Penyusunan Rencana Strategis Kecamatan Sebatik Tengah tahun 2025-2029
dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang tujuan, sasaran,
program, dan kegiatan serta indikator kinerja Kecamatan Sebatik Tengah.

Sedangkan tujuan penyusunan Rencana Strategis Kecamatan Sebatik
Tengah tahun 2025- 2029 adalah:

1. Menjamin keselarasan antara tujuan dan sasaran pembangunan Pemerintah
Kabupaten Nunukan dengan Kecamatan Sebatik Tengah, sehingga akan
bermanfaat bagi proses perencanaan, penganggaran, pelaksanaandan
pertanggungjawaban bagi Kecamatan Sebatik Tengah.

2. Sebagai pedoman bagi seluruh bagian di lingkungan Kecamatan Sebatik Tengah
dalam penyusunan Rencana Kerja Kecamatan Sebatik Tengah yang memuat
program, kegiatandan Sub Kegiatan.

1.4 Sistematika Penulisan

SistematikaPenulisanRenstraKecamatanSebatik TengahTahun 2025-2029
disusun sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum



BAB Il

BAB llI

BAB IV

BABV

1.3. Maksud danTujuan

1.4. Sistematika Penulisan

GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN, DAN ISU STRATEGIS
KECAMATAN SEBATIK TENGAH
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BAB I
GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH

21 GAMBARAN PELAYANAN PERANGKAT DAERAH
2.1.1 Tugas, Fungsi Dan Struktur Organisasi Kecamatan Sebatik
Tengah

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan
Nomor 10 Tahun 2021 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsiserta Tata Kerja Kecamatan dan Perangkat Kecamatan dilingkungan
Pemerintah Kabupaten Nunukan, Kecamatan adalah perangkat daerah yang
mempunyai tugas membantu Bupati sebagai pelaksana teknis kewilayahan
yang mempunyai wilayah kerja tertentu sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan menjadi kewenangan daerah.Tugas dan
kewenangan yang dimiliki, antara lain :

1. pengoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat;

2. pengoordinasian upaya penyelenggaraan ketenteraman dan ketertiban
umum;,

3. pengoordinasian penerapan dan penegakan peraturan perundang-
undangan;

4. pengoordinasian pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum;

5. pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat
kecamatan;

6. pembinaan penyelenggaraan pemerintahan desa dan/atau kelurahan;
dan

7. masyarakat yang menjadi ruang lingkup tugasnya dan/atau yang belum
dapat dilaksanakan pemerintahan desa atau kelurahan; dan

8. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Pimpinan

Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Pejabat Struktural di lingkungan

Kecamatan berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 10
Tahun 2021 adalah sebagai berikut:
1. CAMAT

(1) Kecamatan dipimpin oleh seorang Camat yang dalam melaksanakan
tugasnya secara teknis operasional berada dibawah dan bertanggung
jawab kepada Bupati melalui Sekda.

(2) Camat mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan urusan
pemerintahan unsur kewilayahan serta tugas pembantuan yang
diberikan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku
yang meliputi:

a. menyelenggarakan wurusan pemerintahan umum di tingkat
Kecamatan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
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undangan yang mengatur pelaksanaan urusan pemerintahan
umum;,
b. mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat, meliputi:

1. partisipasi masyarakat dalam forum  musyawarah
perencanaan pembangunan di desa/Kelurahan dan
Kecamatan;

2. sinkronisasi program kerja dan kegiatan pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan oleh Pemerintah dan swasta di
wilayah kerja Kecamatan;

3. efektivitas kegiatan pemberdayaan masyarakat di wilayah
Kecamatan; dan

4. pelaporan pelaksanaan tugas pemberdayaan masyarakat di
wilayah kerja Kecamatan kepada Bupati

mengoordinasikan upaya penyelenggaraan ketenteraman dan
ketertiban umum, meliputi:

. sinergitas dengan Kepolisian Negara Republik Indonesia, Tentara
Nasional Indonesia, dan instansi vertikal di wilayah Kecamatan;

. harmonisasi hubungan dengan tokoh agama dan tokoh masyarakat;
dan

. pelaporan pelaksanaan pembinaan ketenteraman dan ketertiban
kepada Bupati;

mengoordinasikan penerapan dan penegakan Peraturan Daerah dan
Peraturan Kepala Daerah, meliputi:

. sinergitas dengan perangkat daerah yang tugas dan fungsinya di
bidang penegakan peraturan perundang-undangan dan/atau Kepolisian
Negara Republik Indonesia; dan

. pelaporan pelaksanaan penerapan dan penegakan peraturan
perundang-undangan di wilayah Kecamatan kepada Bupati;
mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan
umum, meliputi:

. sinergitas dengan perangkat daerah dan/atau instansi vertikal yang
terkait;

. pelaksanaan pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum
yang melibatkan pihak swasta; dan

. pelaporan pelaksanaan pemeliharaan prasarana dan fasilitas
pelayanan umum di wilayah Kecamatan kepada bupati/wali kota;
mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat
Kecamatan, meliputi:

. sinergitas perencanaan dan pelaksanaan kegiatan dengan perangkat
daerah dan instansi vertikal terkait;

. efektivitas penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat
Kecamatan; dan

. pelaporan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan di tingkat
Kecamatan kepada Bupati;
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membina dan mengawasi penyelenggaraan pemerintahan desa sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur
desa;

melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah
dilaksanakan oleh unit kerja perangkat daerah kabupaten yang ada di
Kecamatan, meliputi:

3.

4.

perencanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat di
Kecamatan;

fasilitasi percepatan pencapaian standar pelayanan minimal di
wilayahnya;

efektivitas pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat di wilayah
Kecamatan; dan

pelaporan pelaksanaan kegiatan pelayanan kepada masyarakat di
wilayah Kecamatan kepada Bupati melalui sekda; dan

i. pelaksanaan tugas dan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati dan Sekda.

(1)

(2)

3)

(4)

®)

(6)

(7)

Selain melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat
(2), camat mendapatkan pelimpahan sebagian kewenangan
Bupati:

. untuk melaksanakan sebagian urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah; dan

b. untuk melaksanakan tugas pembantuan.

Pelimpahan sebagian urusan pemerintahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) dilakukan berdasarkan pemetaan
pelayanan publik sesuai dengan karakteristik Kecamatan dan/atau
kebutuhan masyarakat setempat.

Tugas pembantuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b
dilaksanakan oleh camat sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pelimpahan sebagian
kewenangan bupati kepada camat sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) diatur sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Camat di kawasan perbatasan negara yang wilayahnya di luar pos
lintas batas negara dapat membantu pengawasan di bidang
keimigrasian, kepabeanan, dan perkarantinaan yang ditugaskan
kementerian/lembaga pemerintah nonkementerian terkait kepada
Bupati;

Camat di kawasan perbatasan negara dapat diberikan
kewenangan tertentu sesuai penugasan dari Pemerintah Pusat
secara berjenjang dalam pengelolaan dan pemanfaatan kawasan
perbatasan negara sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
sampai dengan ayat (8) Camat menyelenggarakan fungsi:

a. pelaksanaan kebijakan di Kecamatan sesuai dengan norma,

standar, prosedur dan kriteria yang telah ditetapkan;
11




b.

C.

perumusan urusan, program dan kegiatan yang terdiri dari:

1) urusan pemerintahan unsur kewilayahan;

2) kegiatan perencanaan penganggaran dan evaluasi kinerja
perangkat daerah;

3) kegiatan administrasi keuangan perangkat daerah;

4) kegiatan administrasi barang milik daerah pada perangkat
daerah,;

5) kegiatan administrasi pendapatan daerah kewenangan
perangkat daerah;

6) kegiatan administrasi kepegawaian perangkat daerah,

7) kegiatan administrasi umum perangkat daerah;

8) kegiatan pengadaan barang milik daerah penunjang urusan
pemerintah daerah;

9) kegiatan penyediaan jasa penunjang urusan pemerintahan
daerah; dan

10)kegiatan pemeliharaan barang milik daerah penunjang
urusan pemerintahan daerah.
pengendalian organisasi agar lebih berdaya guna dan berhasil

guna;

d.

perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian
kebijakan teknis kesekretariatan kecamatan;

perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian
kebijakan teknis di seksi pemerintahan dan pelayanan publik;
perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian
kebijakan teknis di seksi pemberdayaan masyarakat;
perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian
kebijakan teknis di seksi ketenteraman dan ketertiban umum;
perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian
kebijakan teknis di seksi sosial ekonomi dan kesejahteraan
rakyat;

pembinaan terhadap Kelompok Jabatan Fungsional, dan
Jabatan Pelaksana;

perumusan pemberian rekomendasi teknis terkait dengan tugas
dan fungsi perangkat daerah; dan

pelaksanaan tugas dan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati
dan Sekda.

2. SEKRETARIS KECAMATAN

(1) Sekretariat Kecamatan dipimpin oleh seorang SekretarisKkecamatan
yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Dinas.

Sekretaris Kecamatan mempunyai tugas membantu Camat
mengoordinasikan penyusunan rencana kerja dan kegiatan seksi-
seksi serta memberikan pelayanan administratif dan pertimbangan
teknis kepada seluruh satuan/unit kerja di lingkungan Kecamatan

(2)

12




sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

(3) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

Sekretaris Kecamatan menyelenggarakan fungsi:

a. pengoordinasian perumusan bahan  kebijakan teknis
operasional di kesekretariatan Kecamatan;

b. pengoordinasian kegiatan yang terdiri dari:

1) kegiatan perencanaan, penganggaran, dan evaluasi kinerja
perangkat daerah;

2) kegiatan administrasi keuangan perangkat daerah;

3) kegiatan administrasi barang milik daerah pada perangkat

daerah;

4) kegiatan administrasi pendapatan daerah kewenangan
perangkat daerah;

5) kegiatan administrasi kepegawaian perangkat daerah;

6) kegiatan administrasi umum perangkat daerah;

7) kegiatan pengadaan barang milik daerah penunjang urusan
pemerintah daerah;

8) kegiatan penyediaan jasa penunjang urusan pemerintahan
daerah; dan

9) kegiatan pemeliharaan barang milik daerah penunjang
urusan pemerintahan daerah.

c. pengoordinasian bahan penyajian data dan informasi yang
berkaitan dengan pelaksanaan tugas Kecamatan;

d. pengoordinasian bahan pembinaan hubungan masyarakat dan
keprotokolan di lingkungan Kecamatan;

e. pengoordinasian bahan dan mengendalikan pengelolaan
administrasi keuangan yang meliputi penyusunan rencana
anggaran pendapatan dan belanja Dinas, pembukuan, verifikasi
dan perbendaharaan di lingkungan Kecamatan;

f. pengoordinasian dukungan dan pelayanan administratif serta
pertimbangan teknis bagi pelaksanaan tugas bidang/unit kerja
di lingkungan Kecamatan;

g. pengoordinasian pelaksanaan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan
dan ganti rugi di lingkungan Kecamatan;

h. pembinaan terhadap Kelompok Jabatan Pelaksana;

i. pelaksaaan tugas dan fungsi lain yang diberikan oleh Sekretaris
Camat.

3. KEPALA SUB BAGIAN PENYUSUNAN PROGRAM, KEUANGAN DAN
PELAPORAN

(1) Subbagian Penyusunan Program, Keuangan dan Pelaporan
dipimpin oleh seorang Kepala Subbagian yang dalam
melaksanakan tugasnya berada dibawah dan bertanggungjawab
kepada Sekretaris Kecamatan.
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5) kegiatan penyediaan jasa penunjang urusan pemerintah
daerah; dan

6) kegiatan pemeliharaan barang milik daerah penunjang

urusan pemerintah daerah.

pembinaan terhadap Kelompok Jabatan Pelaksana; dan

d. pelaksaaan fungsi lain yang diberikan oleh Sekretaris
Kecamatan.

o

5. TUGAS KEPALA SEKSI PEMERINTAHAN DAN PELAYANAN UMUM

6.

(1)

(2)

3)

Seksi Pemerintahan dan Pelayanan Umum dipimpin oleh seorang

Kepala Seksi yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah

dan bertanggungjawab kepada Camat.

Kepala Seksi Pemerintahan dan Pelayanan Umum mempunyai

tugas membantu Camat dalam menyiapkan perencanaan,

perumusan kebijakan dan pelaksanaan program kerja dan kegiatan

di Seksi Pemerintahan dan Pelayanan Umum sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

Kepala  Seksi Pemerintahan  dan Pelayanan  Umum

menyelenggarakan fungsi:

a. perumusan bahan kebijakan teknis operasional di Seksi
Pemerintahan dan Pelayanan Umum;

b. perencanaan program Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan
Umum;

c. pembinaan terhadap Kelompok Jabatan Pelaksana; dan

d. pelaksaaan fungsi lain yang diberikan olen Camat

KEPALA SEKSI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

(1)

)

(3)

(4)

Seksi Seksi Pemberdayaan Masyarakat dipimpin oleh seorang

Kepala Seksi yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah

dan bertanggungjawab kepada Camat.

Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat mempunyai tugas

membantu Camat dalam menyiapkan perencanaan, perumusan

kebijakan dan pelaksanaan program kerja dan kegiatan di Seksi

Seksi Pemberdayaan Masyarakat sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat juga melakukan

pembinaan dan penilaian terhnadap ASN yang bertugas di Desa.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

Kepala Seksi Pemberdayaan Masyarakat menyelenggarakan

fungsi:

a. perumusan bahan kebijakan teknis operasional di Seksi
Pemberdayaan Masyarakat;

b. perencanaan program yang terdiri dari:
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1) program Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Kelurahan;
2) program Pembinaan dan Pengawasan Pemerintahan Desa.
c. pembinaan terhadap Kelompok Jabatan Pelaksana; dan
d. pelaksaaan fungsi lain yang diberikan oleh Camat

7. KEPALA SEKSI KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN UMUM

(1)

(2)

3)

(4)

Seksi Ketenteraman dan Ketertiban Umum dipimpin oleh seorang

Kepala Seksi yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah

dan bertanggung jawab kepada Camat.

Kepala Seksi Ketenteraman dan Ketertiban Umum mempunyai

tugas membantu Camat menyiapkan bahan perumusan kebijakan,

pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan urusan

Seksi Ketenteraman dan Ketertiban Umum sesuai dengan lingkup

tugas dan kewenangannya berdasarkan peraturan yang berlaku.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

Kepala Seksi Ketenteraman dan Ketertiban Umum juga menjabat

Kepala Satuan Tugas Perlindungan Masyarakat untuk wilayah

kecamatan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2),

Kepala Seksi Ketenteraman dan Ketertiban Umum

menyelenggarakan fungsi:

a. perumusan bahan kebijakan teknis operasional di Seksi
Ketenteraman dan Ketertiban Umum,;

b. perencanaan Program Koordinasi Ketenteraman dan Ketertiban

Umum;

pembinaan terhadap Kelompok Jabatan Pelaksana; dan

d. pelaksaaan fungsi lain yang diberikan oleh Camat.

o

8. KEPALA SEKSI SOSIAL, EKONOMI DAN KESEJAHTERAAN
RAKYAT

(1)

()

(3)

Seksi Sosial Ekonomi dan Kesejahteraan Rakyat dipimpin oleh
seorang Kepala Seksi yang dalam melaksanakan tugasnya berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada Camat.
Seksi Sosial Ekonomi dan Kesejahteraan Rakyat mempunyai tugas
membantu Camat menyiapkan bahan perumusan kebijakan,
pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan urusan
Seksi Sosial Ekonomi dan Kesejahteraan Rakyat sesuai dengan
lingkup tugas dan kewenangannya berdasarkan peraturan yang
berlaku.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
Kepala Seksi Sosial Ekonomi dan Kesejahteraan Rakyat
menyelenggarakan fungsi:
a. perumusan bahan kebijakan teknis operasional di Seksi
Pembinaan dan Penyelenggaraan Pemerintahan Umum;
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perencanaan program Penyelenggaraan Pemerintahan Dan
Pelayanan Publik;

pembinaan terhadap Kelompok Jabatan Pelaksana; dan
pelaksaaan fungsi lain yang diberikan oleh Camat

SedangkanStruktur Organisasi Kecamatan Sebatik Sebatik Tengah

Kabupaten Nunukan adalah sebagai berikut:

1 Camat

2 Sekretaris Camat yang membawahi 2 (dua) Sub Bagian :

a.
b.

Sub Bagian Penyusunan Program, Keuangan dan Pelaporan
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

3 Seksi Terdiri dari:

a.

b
C.
d

Seksi Pemerintahan dan Pelayanan Umum

. Seksi Pemberdayaan Masyarakat

Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum

. Seksi Sosial Ekonomi dan Kesejahteraan Rakyat
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2.1.2Sumber Daya Kecamatan Sebatik Tengah
Guna mendukung dan menunjang aktivitas penyelenggaraan
Pemerintahan, pembangunan dan pelayanan terhadap masyarakat di
kecamatan, maka diperlukan aparatur yang memadai baik secara
kualitas maupun kuantitas. Pada Tabel dibawah ini disajikan jumlah
aparatur berdasarkan jabatan, eselon dan jenis kelamin.

Tabel 2.1
Jumlah Aparatur Kecamatan Sebatik Tengah
Menurut Jabatan dan Eselon Tahun 2025

NO JABATAN ESELON
1 Camat ll/a

2 Sekretaris Kecamatan /b

3 Kasi Ketentraman dan Ketertiban Umum IV/a

4 Kasi Pemerintahan& Pelayanan Umum IV/a

5 Kasi Sosial, Ekonomi dan Kesejahteraan Rakyat IV/a

6 Kasi Pemberdayaan Masyarakat IV/a

7 Kasubbag Penyusunan Program, Keuangan dan Pelaporan IV/ib

8 Kasubbag Umum & Kepegawaian IV/b

Sumber : Subbagian Umum dan Kepegawaian Kecamatan Sebatik Tengah

Tabel 2.2
Jumlah Aparatur Kecamatan Sebatik Tengah
Menurut Jenis Kelamin Tahun 2025

e Komposisi Pegawai
No Kedudukan Dalam Organisasi
Lk Pr Jmih
1 | Camat 1 - 1
2 | SekretarisKecamaatan 1 - 1
2.1 Kasubbag Umum dan Kepegawaian 1 - 1
- StafPendukungASN (PNS & PPPK) - 2 2
- Staf Pendukung Non ASN 2 3
2.2 Kasubbag Perencanaan Program, 1 i 1
Keuangan dan Pelaporan
- Staf Pendukung ASN (PNS & PPPK) - 1 1
- Staf Pendukung Non ASN 1 - 1
3 | Kepala Seksi - - -
3.1 Kepala Seksi Tata Pemerintahandan 1 ) 1
Pelayanan Umum
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- Staf Pendukung ASN (PNS &
PPPK)

- Staf Pendukung Non PNS

3.2

Kepala Seksi Pemberdayaan
Masyarakat

- StafPendukungASN (PNS &
PPPK)

- Staf Pendukung Non ASN

3.3

3.4

Kasi Sosial, Ekonomi & Kesra

- Staf Pendukung ASN (PNS & PPPK)

- Staf Pendukung Non ASN

3.5

Kasi Ketenteraman & Ketertiban
Umum

- Staf Pendukung ASN (PNS & PPPK)

- Staf Pendukung Non ASN

1

4 | Kelompok Jabatan lainnya

TOTAL

12

12

24

Sumber : Subbagian Umum dan Kepegawaian Kecamatan Sebatik Tengah

Sumber daya manusia di lingkungan kantor Kecamatan Sebatik
Tengah sampai dengan bulan Juli 2025 secara keseluruhan berjumlah
24 (dua puluh empat) orang dengan pangkat/golongan ruang dan latar

pendidikan seperti pada tabel dibawah ini:
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2.2.2 Sumber Daya Kecamatan Sebatik Tengah

Penyelenggaraan pemerintahan pada sebuah Perangkat daerah periu
didukung pada sumber daya berupa sarana dan prasarana pendukung. Sarana dan
prasarana pendukung dapat berupa ketersediaan peralatan dan perlengkapan
kantor baik berupa aset tetap maupun aset tidak tetap kantor.

Rincian aset barang yang ada pada kantor kecamatan Sebatik tengah

diuraikan pada tabel berikut:

Tabel 2.5
Rincian Jumlah Aset Barang Kecamatan Sebatik Tengah Tahun 2025

NO NAMA BARANG g JUMLAH
1 |PcuNIT 3 BAIK 2 RUSAK 5
2 | LAPTOP 7 BAIK 7
3 | NOTE BOOK BAIK 1
4 | PRINTER RUSAK 2
5 | TENDA RUSAK 4
6 | BANGUNAN GEDUNG KANTOR BAIK 1
7 | soFTwaRE BAIK 1
8 | TANAH BANGUNAN KANTOR BAIK 1
9 | SEPEDA MOTOR RUSAK 6
10 | BAKAR 2 BAIK 2
11 | TES GENERATOR BAIK i
12 | PENYEMROT TANGAN BAIK 1
13 | MESIN KETIK MANUAL BAIK 1
14 | MESIN ABSENSI RUSAK 1
15 | LEMARI KAYU BAIK 4
16 | FILLING CABINET BESI BAIK 4
17 | PAPAN VISUAL/PAPAN NAMA BAIK 1
18 | WHITE BOARD BAIK 1
19 | OVERHEAD PROJECTOR RUSAK 1
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20 | PAPAN NAMA INSTANSI BAIK 1
21 PAPAN PENGUMUMAN BAIK 1
22 | FOOT STEP HILUX 4WD RUSAK 1
23 | BOOSTER RADIOGRAM BAIK 1
24 | GORDYEN BAIK 131
25 MEJA RAPAT BAIK 1
26 | MEJA KERJA KAYU BAIK 1
27 MEJA RESPSIONIS BAIK 2
28 | MEJA 1/2 BIRO BAIK 16
29 | KURSI PLASTIK BAIK 85
30 | MEJA PUTAR BAIK 5
31 BANGKU TUNGGU BAIK 6
32 | SOFA RUSAK 1
33 | JAM MEKANIS BAIK 2
34 | MESIN POTONG RAMBUT BAIK 2
35 | KIPAS ANGIN BAIK 8
36 | TELEVISI BAIK 2
37 | LOUDSPEAKER BAIK 2
38 | SOUND SYSTEM BAIK 2
39 | MEGAPHONE BAIK 1
40 | MYCROPHONE BAIK 1
41 MYCROPHONE TABLE STAND BAIK 8
42 | UPS RUSAK 5
43 | STABILISATOR BAIK 2
44 | CAMERA FILM BAIK 1
45 | TIANG BENDERA BAIK 1
46 | MIMBAR/PODIUM BAIK 1
47 HANDYCAM BAIK 1
48 | TANGKI AIR BAIK 2
49 | MEJA KERJA PEJABAT ESELON BAIK 2
50 | KURSI KERJA PEJABAT ESELON BAIK 1

Sumber : Kecamatan Sebatik Tengah
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2.1.3 Kinerja Pelayanan Kecamatan Sebatik Tengah

Kinerja adalah capaian hasil kerja (keluaran, hasil, dan dampak). Keluaran
(output adalah suatu produk akhir berupa barang/jasa yang dihasilkan atas proses
pemanfaatan sumber daya. Hasil (outcome) adalah kondisi yang diharapkan dari

berfungsinya suatu output/keluaran.

Kinerja Pelayanan di Kecamatan Sebatik Tengah sesuai tugas dan fungsi

organisasi dapat dirumuskan ke dalam beberapa jenis pelayanan utama, yaitu:

1. Pelayanan Publik Pemerintah di Wilayah Kecamatan Sebatik Tengah
Kinerja pelayanan publik di wilayah Kecamatan Sebatik Tengah terdiri atas
pelayanan yang dilaksanakan oleh Kantor Kecamatan beserta Kantor
Desa/Kelurahan yang mencakup pelayanan pembuatan Kartu Keluarga dan KTP,
Pernyataan Ahli Waris, Pembuatan Surat Pindah Antar Kecamatan, Surat
Kematian dan Rekomendasi Nikah, serta pelayanan lain sesuai ketentuan yang
berlaku.

Indikator Kinerja dari pelayanan ini diukur berdasarkan pengolahan data hasil
Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) dalam bentuk IKM (Indeks Kepuasan Masyarakat)
dengan satuan Indeks. IKM tersebut diperoleh dari Kantor Kecamatan dan seluruh Kantor
Desa/Kelurahan maupun instansi lain yang terintegrasi dalam Pelayanan Publik
Pemerintah di Wilayah Kecamatan Sebatik Tengah. IKM tersebut diolah menjadi IKM rt
(IKM Rata- rata) untuk menggambarkan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan

pemerintah secara menyeluruh di wilayah Kecamatan Sebatik Tengah.

1. Pelayanan Teknis sesuai Tugas Fungsi Kecamatan
Kinerja Pelayanan Teknis sesuai Tugas Fungsi Kecamatan pada dasarnya
adalah kinerja organisasi yang menjadi tanggung jawab Camat selaku kepala
OPD yang kemudian didistribusikan secara berjenjang kepada Unit Kerja dan
Sub Unit Kerja hingga kepada Staf Pelaksana. Unit Kerja meliputi Kantor
Kecamatan dan Kantor Kelurahan, sedangkan Sub Unit Kerja adalah Kelompok
Jabatan dalam Unit Kerja yang meliputi Sekretariat dan Seksi- Seksi yang ada di

Kantor Kecamatan.
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Secara umum kinerja pelayanan ini berfokus pada kinerja fasilitasi dan koordinasi
yang berbasis pada data/informasi yang melibatkan seluruh sektor pemerintahan
dan pembangunan dalam skala wilayah kecamatan. Indikator Kinerja dari
pelayanan ini diukur berdasarkan pengolahan data hasil perhitungan Tingkat
Ketersediaan Datal/lnformasi Kinerja seluruh sektor pemerintahan dan
pembangunan dalam skala wilayah kecamatan dengan satuan persen (%).
dihitung sebagai DIK Rata-rata dari DIK seluruh Sub Unit Kerja pada Unit Kerja
Kantor Kecamatan Sebatik Tengah.

2. Pelayanan OPD Kecamatan
Kinerja Pelayanan OPD Kecamatan pada dasarnya adalah kinerja organisasi
yang menjadi tanggungjawab OPD sesuai ketentuan perundang-undangan
pembentukan OPD.Dalam hal ini, Kinerja Pelayanan OPD merupakan
penggabungan dari kinerja pelayanan publik dengan kinerja pelayanan teknis
sesuai tugas dan fungsi Kecamatan.

Indikator Kinerja Pelayanan ini dihitung dan dirumuskan sebagai Hasil Konversi
rata-rata dari Nilai Kinerja Pelayanan Publik Pemerintah di wilayah Kecamatan
Sebatik Tengah dan Nilai Kinerja Pelayanan Teknis sesuai Tugas dan Fungsi

Kecamatan.

Terkait kinerja hasil capaian 5 (lima) tahun terakhir mengenai Kinerja Pelayanan
Kecamatan Sebatik Tengah akan disajikan berbeda, mengingat adanya perbedaan
rumusan target kinerja antara renstra sebelumnya dengan Renstra Tahun 2025-2029.
Adapun hasil evaluasi capaian kinerja pelayanan 5 tahun terakhir disajikan pada Tabel
2.5. Pencapaian Kinerja Pelayanan Kecamatan Sebatik Tengah Tahun 2020 - 2024 dan
Tabel 2.6. Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Kecamatan Sebatik Tengah
Tahun 2020 - 2024 berikut ini:
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2.1.4 Kelompok Sasaran Layanan Kecamatan Sebatik Tengah

Berdasarkan hasil identifikasi terhadap kinerja pelayanan Kecamatan Sebatik
Tengah yang meliputi Output (Keluaran), Outcome (Hasil) dan Impact (Dampak),
maka dapat diketahui bahwa ruang lingkup Kelompok Sasaran Layanan Kecamatan
Sebatik Tengah mencakup (1) Masyarakat Kecamatan Sebatik Tengah, (2) Lembaga
Kemasyarakatan se Kecamatan Sebatik Tengah (3) Internal OPD Kecamatan ebatik
Tengah, (4) OPD dilingkup Pemkab Nunukan, dan Instansi Pemerintahan lainnya.

2.2 Permasalahan dan Isu Strategis Perangkat Daerah
2,2,1 Pemasalahan Layanan

Permasalahan adalah pernyataan yang disimpulkan dari kesenjangan
antara realita/capaian pembangunan dengan kondisi ideal yang seharusnya tersedia.
Berdasarkan evaluasi kinerja pelayanan Kecamatan Sebatik Tengah selama 5 (lima)
tahun yang lalu, serta dengan mencermati tantangan dan peluang pelayanan sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi Kecamatan Sebatik Tengah, maka diperoleh
identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi pelayanan yang
berkembang dan harus dihadapi Kecamatan Sebatik Tengah untuk 5 (lima) tahun ke
depan. Rumusan Butir Permasalahan bersama potensi daerah yang menjadi
kewenangan kecamatan, isu KLHS dan Dinamis yang relevan, serta Rumusan Isu
Strategis Renstra Kecamatan Sebatik Tengah Tahun 2025-2029 dikemukakan pada
tabel 2.7. (Lihat Tabel 2.7)

2.2.2 Isu Strategis

1 Isu Strategis menurut Instruksi Mendagri Nomor 2 Tahun 2025 adalah kondisi atau
hal yang harus diperhatikan dan di kedepankan dalam perencanaan pembangunan
daerah karena dampaknya dapat mempengaruhi daerah baik secara langsung
atau pun tidak langsung secara signifikan di masa datang. Sedangkan menurut
Permendagri Nomor 86 Tahun 2017, Isu Strategis adalah kondisi atau hal yang
harus diperhatikan atau dikedepankan dalam perencanaan pembangunan daerah
karena dampaknya yang signifikan bagi daerah dengan karakteristik bersifat
penting, mendasar, mendesak, berjangka menengah/panjang, dan menentukan
pencapaian tujuan penyelenggaraan pemerintahan daerah di masa yang akan

datang.

2 Secara umum perumusan penentuan Isu Strategis Kecamatan Sebatik Tengah
tidak berkorelasi langsung dengan Renstra K/L dan Renstra OPD Provinsi maupun
dengan RTRW. Telaah lebih diarahkan pada Isu KLHS dan Isu Dinamis dari
RPJMD Kabupaten Nunukan Tahun 2025-2029. Isu Strategis Kecamatan Sebatik
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Tengah dirumuskan dengan mempertimbangkan korelasi antara hasil identifikasi

permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi serta hasil telaahan visi misi dan

program bupati dan wakil bupati terpilih. Metode perumusan isu strategis yang

digunakan adalah melakukan perumpunan terhadap permasalahan Perangkat

Daerah untuk diformulasikan menjadi bahasa isu strategis.

3 Berdasarkan hasil identifikasi dan telaah terhadap permasalahan pelayanan

perangkat daerah, maka dapatlah diformulasikan isu strategis Renstra Kecamatan
Sebatik Tengah Tahun 2025 - 2029 vyaitu
Revitalisasi terhadap Tugas dan Fungsi OPD serta Reformulasi terhadap Tujuan,

“Pentingnya untuk melakukan

Sasaran, Strategi hingga Aktivitas dalam Rencana Kerja dan Anggaran (RKA)

guna Optimaliasi Layanan OPD sesuai Kedudukan, Tugas dan Fungsinya”

sebagaimana dinyatakan pada Tabel 2.7 berikut ini.

Tabel 2.8

Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan
Kecamatan Sebatik Tengah

ISU LINGKUNGAN DINAMIS YANG RELEVAN

POTENSI DAERAH ISU KLHS YANG DENGAN PD
YANG MENJADI | PERMASALAHAN RELEVAN ISU STRATEGIS PD
KEWENANGAN PD DENGAN PD
GLOBAL NASIONAL REGIONAL
1 2 3 4 5 6 7
Koordinasi Belum tersedia Kesiapsiagaan Perubahan Ketahanan Potensi Minimnya sistem
penanggulangan sistem tanggap terhadap risiko Iklim (Climate | terhadap kebakaran mitigasi bencana
bencana wilayah darurat dan bencana dan Change) bencana hutan dan dan adaptasi
pemetaan wilayah | perubahan iklim lingkungan lahan perubahan iklim di
rawan (karhutla) tingkat wilayah
Potensi Konversi lahan Alih fungsi lahan | Alih fungsi Deforestasi Ekspansi Tekanan terhadap
pengawasan tanpa kajian daya | tanpa lahan dan dan degradasi | perkebunan kawasan lindung
pemanfaatan dukung perhitungan kerusakan lahan dan konversi dan hutan rakyat
ruang desa lingkungan ekosistem tutupan lahan meningkat
Potensi Lemahnya Ketidakterpaduan | Penurunan Urbanisasi Aktivitas Hilangnya habitat
pengelolaan pengawasan tata ruang dan Keanekaraga | dan tekanan pertambangan | lokal akibat
sumber daya terhadap aktivitas | lingkungan man Hayati terhadap skala kecil dan | kegiatan ekonomi
berbasis lokal tambang dan (Biodiversity wilayah menengah yang tidak
pembukaan lahan Loss) penyangga berkelanjutan
Posisi strategis Minimnya forum Lemahnya Transboundar | Ketimpangan Tekanan Perlu penguatan
sebagai wilayah koordinasi dan pengelolaan y akses terhadap peran kecamatan
perbatasan pengawasan wilayah Environmental | lingkungan sempadan dalam stabilitas
lintas batas perbatasan Issues yang adil sungai dan wilayah
secara hutan lindung perbatasan
berkelanjutan
Peran fasilitatif Belum optimalnya | Degradasi Pandemidan | Kualitas air Keterbatasan Masalah sanitasi
dalam pelayanan infrastruktur lingkungan akibat | kesehatan dan sanitasi layanan air lingkungan
dasar sanitasi dan limbah skala lingkungan belum merata | bersih didesa | berdampak pada
pengelolaan rumah tangga global terpencil kualitas hidup
sampah masyarakat
Potensi energi Belum ada inovasi | Belum Krisis energi Ketidakterpad | Ketimpangan Rendahnya
terbarukan skala pelayanan publik optimalnya dan sumber uan tata kelola | infrastruktur inovasi dan
rumah tangga berbasis energi pembangunan daya alam lingkungan hijau antar transformasi digital
ramah lingkungan | berkelanjutan di lintas sektor wilayah dalam pelayanan
desa kewilayahan
Posisi strategis Akses jalan dan Ketimpangan - Ketimpangan Ketimpangan Ketimpangan
desa perbatasan transportasi yang pembangunan pembangunan | antara pusat pelayanan dan
sebagai pusat masih terbatas antar wilayah wilayah kecamatan pembangunan
pertumbuhan baru dan desa antar desa di
pinggiran dalam wilayah
kecamatan
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Kearifan lokal
masyarakat adat
dan lintas etnis

Melemahnya
peran sosial
budaya lokal

Ketidakjelasan
posisi lembaga
adat dalam
pengelolaan
lingkungan

Degradasi
kearifan lokal
dalam
pengelolaan
alam

Hilangnya
identitas ekologis
dan nilai sosial
dalam
pembangunan
lokal
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BAB Il
TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

3.1 Tujuan & Sasaran Renstra PD 2025 - 2029

Tujuan dan sasaran Renstra Kecamatan Kecamatan Sebatik Tengah
difokuskan untuk mendukung Misi 3 RPJMD yaitu “Penguatan Tata Kelola
Pemerintahan Yang Transparan, Melayani, Cepat dan Tuntas” melalui Sasaran
RPJMD Terwujudnya Layanan Publik Yang Prima sebagaimana terdapat pada
Cascading Kinerja Misi 3 RPJMD Kabupaten Nunukan Tahun 2025- 2029 pada
Tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1
Arah Dukungan Pencapaian Visi Misi Bupati Nunukan

. ""’“""‘", CASCADING KINERJA MISI 3
“PENGUATAN TATA KELOLA PEMERINTAHAN YANG TRANSPARAN,

MELAYANI, CEPAT DAN TUNTAS”

indikgtor
Meningkatnya SPHUIICTYT Optimainyo Mersngkatnyo
Akuntabilitas gyanan Putii Pemanfoaton  wwntobitas euangan m@!‘l’ﬂﬂm
Kinerja Pemerintah EeRrLy Teknologl Informasi  danewencancan T
Penvelengaaraan + Perangkat Doerah Urusan « Kepeqt
Pemerin tahan * Kenimsian o EOCTG

Sumber: Kecamatan Sebatik Tengah (diolah)

Rumusan Tujuan Renstra Kecamatan Sebatik Tengah Tahun 2025-2029
dirumuskan dengan kalimat: Terwujudnya Layanan Publik Prima di Wilayah
Kecamatan Sebatik Tengah. Sedangkan rumusan Sasaran Renstra Kecamatan
Nunukan Selatan Tahun 2025-2029 yang terdiri atas 2 (dua) saranan dinyatakan
dengan masing-masing kalimat: (1) Tercapainya Kinerja Kecamatan Sebatik Tengah
yang Berkualitas dan (2) Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik dan Kinerja
Pemerintahan di Wilayah Kecamatan Sebatik Tengah.
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Tabelaris keterkaitan antara Sasaran RPJMD 2025-2029 Kabupaten Nunukan
dengan Tujuan dan Sasaran Renstra Kecamatan Sebatik Tengah Tahun 2025-2029
beserta indikator dan target kinerja masing-masing disajikan pada tabel 3.2 berikut

ini.

Teknik Merumuskan Tujuan dan Sasaran Renstra Kecamatan Sebatik Tengah
Tahun 2025 - 2029

Tabel 3.2

NSPK dan T Tah
S arget Tahun
o J:Sr::“g Tujuan Sasaran Indikator x
Relevan 2025 2026 2027 2028 2029 2030
Terwujudnya Terwujudnya Indeks
Layanan Publik Pelayanan Kepuasan
g P Publik yang Ma‘;yarakat 84,89 85,00 8550 | 86,00 | 86,50 | 87,00
Prima di (%)
Kecamatan
Sebatik Nilai Sakip
Tengah (Angka) 80 80- 80- 80- 80- 80-
Indeks Indeks
Kepuasan Kepuasan
Nimayarakil Ma‘;yarakat 84,89 85,00 8550 | 8600 | 8650 | 87,00
(IKM) (%)
Meningkatnya
Akuntabilitas
g Nilai SAKIP
Kinerja 3 cC B B B B B
Perangkat (Predikat)
Daerah

Sumber: Kecamatan Sebatik Tengah (diolah)

3.2 Strategi dan Arah Kebijakan Renstra PD 2025 - 2029

Strategi merupakan rencana tindakan komprehensif yang berisikan langkah-
langkah dalam upaya untuk mewujudkan tujuan dan sasaran Renstra PD yang telah
ditetapkan. Upaya langkah- langkah yang dimaksud di antaranya berupa optimalisasi
sumber daya, tahapan, fokus dan penentuan program/kegiatan/sub kegiatan dalam
menghadapi lingkungan yang dinamis untuk mencapai tujuan/sasaranRenstra PD.
Sedangkan Arah Kebijakan merupakan rangkaian kerja yang menjadi bentuk
operasional dari Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria (NSPK) sesuai dengan tugas
& funsgsi PD serta selaras dengan strategi untuk mencapai tujuan dan sasaran

Renstra PD. Rumusan arah kebijakan bertujuan merasionalkan strategi yang telah

dirumuskan agar memiliki fokus dan sesuai dengan pengaturan pelaksanaannya.

Sebagai rencana tindakan komprehensif, maka rumusan Strategi Renstra
Kecamatan Sebatik Tengah Tahun 2025 -2029 adalah Merevitalisasi kedudukan
Kecamatan Sebatik Tengah sebagai Instansi yang professional dalam Penyediaan
Data, Informasi, dan Laporan Perkembangan yang akurat, lengkap dan terintegrasi
berdasarkan ruang lingkup Tugas dan Fungsi Jabatan di Kecamatan Sebatik Tengah

dan Perangkatnya.
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Sebagai rangkaian kerja operasionalisasi sesuai tugas dan fungsi, maka
ditetapkannya Arah Kebijakan Renstra Kecamatan Sebatik Tengah Tahun 2025 -
2029 sebagaimana disajikan secara bersama Sasaran RPJMD, Tujuan, Sasaran dan
Strategi pada tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.3
Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan
Sasaran RPJMD ¢ Terwujudnya Layanan Publik Yang Prima
TUJUAN SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN
Meningkatnya Meningkatkan Meningkatnya Pembinaan kepala desa,
kualitas pelayanan | kepuasan Penyelenggaran perangkat desa dan BPD
publik kecamatan masyarakat pengelolaan —
yang efisien, terhadap administrasi Fasilitasi  pelaksanaan tugas
responsif, dan pelayanan pemerintahan desa | kepala desa dan perangkat desa
berorientasi pada publik serta meningkatkan  ["Easilitasi Administrasi tata
kepuasan kecamatan kemandirian desa

pemerintahan desa
masyarakat

Fasilitasi pengelolaan keuangan
desa dan pendayagunaan aset

desa
Meningkatnya Meningkatnya Mengefektitkan lembaga-lembaga
Akuntabilitas Kualitas kemasyarakatan yang ada.
Kinerja perencanaan - -
Perangkat pengedalian dan Peningkatan partisipasi
Daerah evaluasi masyarakat dalam forum
pembangunan musyawarah perencanaan
pembangunan
Peningkatan pemahaman
masyarakat terhadap program
pemerintah dalam pemenuhan
kebutuhan dan keinginan
masyarakat
Meningkatkan Penerapan reward and punishment

kualitas pelayanan di kalangan aparatur
publik di Kecamatan
Sebatik Tengah

Pemberian kesempatan
pendidikan dan pelatihan kepada
aparatur kecamatan

Fasilitasi pelaksanaan pelayanan
(KTP, KK, AKTE dan KIA).

Mengefektitkan penggunaan
| sarana dan prasarana pendukung
| administrasi kesekretariatan dan
‘ pelayanan publik

Memanfaatkan teknologi dalam
penyebaran informasi

Penyajian lokus (lokasi fokus) dalam Renstra Kecamatan Sebatik Tengah sangat
penting untuk menunjukkan di mana program, kegiatan, atau intervensi strategis akan
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dilaksanakan. Lokus membantu dalam perencanaan yang berbasis wilayah,

memperkuat pendekatan spasial, serta menghindari duplikasi atau ketimpangan antar

wilayah. Manfaat penyajian lokus dalam Renstra Kecamatan Sebatik Tengah :

1. Meningkatkan ketepatan sasaran program/kegiatan.

Mempermudah koordinasi antar perangkat daerah.

2
3. Mendukung pengawasan dan evaluasi berbasis wilayah.
4

Menunjang penggunaan sistem informasi pembangunan daerah.

Tabel 3.4
Penahapan Renstra Kecamatan Sebatik Tengah
TAHAP | TAHAP lI TAHAP Il TAHAP IV TAHAP V
2027 2026 2028 2029 2030

Implementasi Konsolidasi Evaluasi tengah | Akselerasi Tahun transisi:
awal RENSTRA: | pelaksanaan periode (mid-term | pencapaian penyusunan
pelaksanaan program; review); sasaran; laporan akhir
program dan monitoring & pemutakhiran penguatan RENSTRA
kegiatan tahun | evaluasi triwulan | data dan inovasi dan 2026-2030 dan
pertama; dan tahunan penyusunan digitalisasi rancangan awal
penyesuaian rekomendasi pelayanan publik | RENSTRA
awal terhadap RENSTRA 2031-2035
RPJMD selanjutnya

Arah kebijakan merupakan

pedoman untuk mengarahkan perumusan strategi

yang dipilih agar selaras dalam mencapai tujuan dan sasaran pada setiap tahapan

selama kurung waktu lima tahun. Rumusan arah kebijakan merasionalkan pilihan

strategi sehingga memiliki fokus serta sesuai dengan pengaturan pelaksanaannya.

Penekanan fokus atau tema setiap tahun selama periode Renstra memiliki

kesinambungan dalam rangka mencapai visi, misi, tujuan, dan sasaran yang telah

ditetapkan pembangunan setiap tahun di masing-masing tahap. Penekanan fokus atau

tema setiap tahun selama periode Renstra memiliki kesinambungan dalam rangka

mencapai visi, misi, tujuan, dan sasaran yang telah ditetapkan. Teknik merumuskan

arah kebijakan renstra Kecamatan Kecamatan Sebatik Tengah sebagai berikut :

Tabel 3.5

Teknik Merumus Arah Kebijakan Renstra PD

OPERASIONALISASI

NO NSPK

ARAH
KEBIJAKAN
RPJMD

ARAH KEBIJAKAN
RENSTRA PD

KETERANGAN

1 Menyelenggarakan Urusan
Pemerintahan Umum

2 Mengkoordinasikan
Kegiatan Pemberdayaan
Masyarakat

Membangun dasar
peningkatan
respons terhadap
laporan pelayanan
publik masyarakat.

Penguatan Sistem
Perencanaan dan
Pengukuran Kinerja

Peningkatan Kapasitas
SDM Aparatur Kecamatan
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Mengkoordinasikan upaya
penyelenggaraan
ketenteraman dan
ketertiban umum

Pemanfaatan Teknologi
Informasi

4 Mengkoordinasikan Transparansi dan Pelibatan
penerapan dan penegakan Publik
peraturan daerah dan
peraturan bupati

5 Mengkoordinasikan Penguatan Koordinasi dan
pemeliharaan prasarana Supervisi dari Pemerintah
dan sarana pelayanan Kabupaten
umum

6 Mengkoordinasikan Modernisasi Infrastruktur
penyelenggaraan kegiatan Pelayanan Publik
pemerintahan yang
dilakukan oleh perangkat
daerah di tingkat kecamatan

7 Membina dan mengawasi Digitalisasi Layanan
penyelenggaraan kegiatan Berbasis Teknologi
desa dan/atau kelurahan

8 Melaksanakan urusan Pengembangan Saluran
pemerintahan yang menjadi Pengaduan yang Mudah
kewenangan kabupaten Diakses
yang tidak dilaksanakan
oleh unit kerja pemerintahan
daerah yang ada di
kecamatan

9 Melaksanakan tugas lain Penjaminan Tindak Lanjut
yang diperintahkan oleh Pengaduan yang Cepat
peraturan perundang- dan Transparan
undangan

10 | Melaksanakan tugas-tugas Penerapan Prinsip

kedinasan lain yang
diberikan oleh Bupati

Keterbukaan Informasi
Publik
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BAB IV
PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN DAN SASARAN KINERJA
PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

4.1 Program, Kegiatan, Sub Kegiatan Renstra PD

Sebagai muara bagi rangkaian pencapain tujuan, sasaran, strategi dan arah
kebijakan Renstra Kecamatan Sebatik Tengah Tahun 2025 - 2029, pemilihan
program, kegiatan, dan sub kegiatan dilakukan dengan selektif dan fleksibel serta
tetap mengacu pada nomenklatur yang telah ditetapkan melalui peraturan
perundang-undangan yang ada.

Perumusan Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Renstra Kecamatan Kecamatan
Sebatik Tengah merupakan Struktur sistematis dalam dokumen Rencana Strategis
(Renstra) Perangkat Daerah yang menjabarkan tujuan dan sasaran strategis ke
dalam program, kegiatan, dan sub kegiatan, lengkap dengan indikator dan target
kinerjanya, sebagai dasar pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan perangkat daerah. Perumusan Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan
dalam Renstra Kecamatan Sebatik Tengah juga merupakan proses strategis yang
harus terstruktur, berbasis data, dan selaras dengan tujuan RPJMD serta urusan
pemerintahan daerah. Kerangka Perumusan Program/Kegiatan/Sub Kegiatan
Renstra Kecamatan Sebatik Tengah serta Teknik Merumuskan
Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Renstra Kecamatan Sebatik Tengah masing-masing
disajkan pada Tabel 4.1, Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 berikut ini:
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4.2 Sub Kegiatan beserta Kinerja, Indikator, Target dan pagu Indikatif

Rencana Program/Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan adalah bagian
dari dokumen Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah yang memuat
daftar program, kegiatan, dan sub kegiatan yang direncanakan untuk
dilaksanakan dalam periode 5 (lima) tahun, lengkap dengan indikator kinerja,
target tahunan, dan estimasi kebutuhan pendanaannya. Rencana ini merupakan
penjabaran operasional dari sasaran strategis perangkat daerah, yang disusun
untuk memberikan arah pelaksanaan pembangunan sectoral, menjadi dasar
penyusunan rencana kerja tahunan (Renja PD) dan RKA serta menghitung
kebutuhan anggaran yang logis dan terukur. Rencana Program/Kegiatan/Sub
Kegiatan dan Pendanaan dijelaskan pada tabel 4.2 sebagai berikut :
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4.3 Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan

Target pencapaian Tujuan dan Sasaran Renstra Kecamatan Sebatik Tengah
Tahun 2025- 2029 sepenuhnya bergantung pada pencapaian target pada Indikator
Kinerja Utama (IKU) Renstra, karena tidak terdapat Indikator Kinerja Kunci (IKK) yang
diemban oleh OPD Kecamatan. Rumusan Tujuan Renstra Kecamatan Sebatik
Tengah Tahun 2025-2029 dirumuskan dengan kalimat: Terwujudnya Layanan Publik
Prima di Wilayah Kecamatan Sebatik Tengah, di mana indikatornya dirumuskan
dengan kalimat Tingkat Kepuasan Terhadap Kinerja Kecamatan (%). Formulasi
perhitungan indikator tujuan tersebut adalah Hasil Perhitungan Rata-rata antara
Capaian Indeks Pelayanan Publik yang berada di dalam Koordinasi dan Wilayah
Kecamatan Sebatik Tengah dengan Tingkat Ketersediaan Data/Informasi Kinerja

Sesuai Tugas Fungsi Kecamatan dan Desa/Kelurahan.

Sedangkan rumusan Sasaran Renstra Kecamatan Sebatik Tengah Tahun 2025-2029
yang terdiri atas 2 (dua) saranan dinyatakan dengan masing-masing kalimat: (1)
Tercapainya Kinerja Kecamatan Nunukan Selatan yang Berkualitas dan (2)
Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik dan Kinerja Pemerintahan di Wilayah
Kecamatan Sebatik Tengah. Indikator sasaran (1) adalah Predikat Nilai SAKIP
Perangkat Daerah (Predikat). Sedangkan Indikator sasaran (2) terdiri atas 2 (dua)
indikator yaitu: (a). Capaian Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) Rata-rata terhadap
Pelayanan Publik di Wilayah Kecamatan Sebatik Tengah, dan (b) Tingkat
Ketersediaan Data/Informasi Kinerja Rata-rata Sesuai Tugas Fungsi Kecamatan dan
Desa/Kelurahan.

Berdasarkan ruang lingkup dan cakupan indikator tujuan dan indikator
sasaran di atas, maka diputuskan untuk tidak menempatkan Indikator sasaran (1)
yaitu Predikat Nilai SAKIP Perangkat Daerah (Predikat) sebagai IKU. Hal tersebut
dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa secara operasional IKU adalah salah
satu elemen penilaian dalam penentuan Nilai Sakip. Selain itu, Sakip sebagai sebuah
Sistem bukanlah merupakan Core Bussiness dari OPD Kecamatan atau OPD tertentu
lainnya tetapi merupakan sebuah sistem pengendalian yang berlaku kepada semua
OPD di lingkungan Pemerintah Kebuaten Nunukan. Sepenuhnya mengenai IKU yang
terpilih dari Indikator Tujuan dan Indikator Sasaran beserta target dan formulasi

variable perhitungannya dinyatakan pada table 4.4 berikut ini.
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BABV
PENUTUP

Rencana Strategis (RENSTRA) Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan
Tahun 2025-2029 merupakan dokumen yang menjadi pedoman bagi pembangunan
Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan lima tahun ke depan. Dokumen
RENSTRA ini akan menjadi dokumen yang menerjemahkan Tujuan Perangkat Daerah
dalam mendukung visi, misi Kepala Daerah. Keterpaduan langkah dalam mencapai
tujuan, upaya-upaya yang akan dilakukan serta penentuan keterlibatan berbagai pihak
serta pemangku kepentingan dijabarkan dalam dokumen RENSTRA ini.

Rancangan Akhir RENSTRA Kecamatan Sebatikk Tengah Kabupaten
NunukanTahun 2025-2029 merupakan penjabaran RPJMD Kabupaten Nunukan2025-
2029. Sebagai upaya mewujudkan tujuan, sasaran, strategi dan arah kebijakan serta
program Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukanyang tercantum dalam
RENSTRA, Maka ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1 Pelaksanaan RENSTRA Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan
2025-2029 diarahkan dan dikendalikan langsung oleh Kecamatan Sebatik
Tengah Kabupaten Nunukan;

2. Renstra Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan Tahun 2025-2029
sebagai pedoman dalam menyusun rencana kerja tahunan (Renja—PD) yang
selanjutnya dilaksanakan melalui program, Kegiatan dan Sub Kegiatan yang
disusun dengan pendekatan berbasis kinerja;

3. Setiap Bidang Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan agar
melaksanakan program-program dalam RENSTRA Kecamatan Sebatik
Tengah Kabupaten Nunukan Tahun 2025-2029 dengan sebaik-baiknya;

4. Setiap Bidang Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan berkewajiban
menyusun Rencana Aksi Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan yang disusun
dengan berpedoman pada RENSTRA Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten
Nunukan Tahun 2025-2029;

5. RENSTRA dan Renja Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan
menjadi acuan dalam menyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP);

6. Berkaitan dengan pelaksanaan RENSTRA Kecamatan Sebatik Tengah
Kabupaten Nunukan 2025-2029, setiap Bidang perlu memperkuat peran
pemangku kepentingan dalam mendukung pelaksanaan RENSTRA
Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan 2025-2029, dan melakukan

sosialisasi baik kepada aparat Pemerintah Kabupaten dan masyarakat sipil;
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T Terhadap adanya perubahan RPJMD Kabupaten Nunukan Tahun 2025-2029,
maka RENSTRA Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan 2025-2029
harus dilakukan perubahan menyesuaiakan perubahan RPJMD Kabupaten
Nunukan Tahun 2025-2029;

8. Terhadap SOTKD baru yang dibentuk setelah RENSTRA ditetapkan, jika
berimplikasi terhadap pelaksaan Tugas pokok dan fungsi, maka RENSTRA
Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan2025-2029 harus dilakukan
perubahan;

9. Terhadap perubahan Nomenklatur program, Kegiatan dan Sub Kegiatan,
maka RENSTRA Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan 2025-2029
tidak perlu dilakukan perubahan, namun harus menyesuaikan dalam
Rencana Kerja Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan 2025-2029:

10.  Dengan mempertimbangkan berbagai hal yang di luar kendali Pemerintah
Kabupaten Nunukan yang diperkirakan dapat menghambat pelaksanaan
RENSTRA Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan 2025-2029,
maka strategi,arah kebijakan, program, Kegiatan dan Sub Kegiatan dapat
ditinjau kembali dalam proses pelaksanaannya.

Selanjutnya RENSTRA Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan 2025-
2029 merupakan pedoman dalam menyusun program-program pembangunan tahun
2025-2029 serta bagi lembaga DPRD Kabupaten Nunukan dalam mengakomodasikan
aspirasi masyarakat dalam rangka pelaksanaan pembangunan daerah Kabupaten
Nunukan Tahun 2025-2029. Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan
bertanggungjawab untuk menjaga konsistensi antara RENSTRA dan Rencana Kerja
Kecamatan Sebatik Tengah demi terwujudnya perencanaan pembangunan daerah yang

selaras, konsisten dan sesuai peraturan yang berlaku.

68




(NSSE) esebey ipues uep Jeqis uepeg ‘(31S4) YUoRBIT ISBYYNIag Jesag lefeg yaio uexigsnp Buel
yuospale 1eyues ueyeunbbuaw yiuonyeje esesss |uebuejepueyp Yeps) |ul uswmjoq

g8 a4 gd a4 g4 a4 ad 1B|IN diyes 1ejiN €
L8 5'o8 98 5'G8 o8 6878 88'v8 % yexesehsely uesenday syapul 4
yebuay yneqas| !
uejewedd) - 0000°£0°00°0°00°0°L0°L
(L) (oL) (60) (g0 (20 (90) (0 (¥0) (eo) {zo) (10
0g0Z 6202 8z0z LZ02 9zZoz §Z0Z pzoz
NVONVHILIN perasy gy NNHVL INM3SYE NVYNLYS HOLYMIANI ON

6202-520Z NNHVYL HYON3L MILVE3S NVLVINVIIX
(NY1) VWVLN VYFYINIX ¥OLYMIANI

6202-920Z NNHVL
NYMNNNN NILVYdNEVYY HYONIL MILVE3S NVLVNVOIN
(NMI) VWVLN VrY3IM YOLVMIAONI NVdVL3IN3d © ONVIN3L
6Z0Z ¥39INILdIS £0: TVOONVL
6Z0Z NNHV.L 81 ¥OWON : JOWoN
HYON3IL MILVE3S LVAIVD NVSNLNdIN: NVIdAV




‘(NSsa) esefe ipues uep Jeqis uepeg ‘(F1Sg) Juompial3 IsexyLeS esed (ejeg ysio uexigiayp buek
Wuonyae 1evyues ueyeunbbusw yuonyele eledsas |uefuejepueyp Yels) U} uswnyoC]

unye)

(1msaqua) p's [Lay) ¢ URD £°7°]
Yo[o TIYRMIp INGasI2) Tefiu purw 1p ‘msun denas depeya) jeyRIRASRI
sdasiad yeyBun weqas unyjoquisip Bue mqu yeepe jsdasiag pepN

ey DT NI

IRRIIRRY YeARIA 1P rqnd ueueAejad viRI-e1ey ] YRRPR I

Epr-eiey BLPUTY ISBULIOJU]/RIRC] URRIPasIY JeyFul], I

‘uepwesay yeAR|L
1p yrjqnd weuedeiad ejer-EIEY NI O1SEY MWIONEY

upewmaay vlimury depeys) uesenday wy3ut] €L

eunisesadoy 1sTuga(q

demas (1seafaunia ruopeiadp sluyaq ISB[RULIOY
Sued ure|
oty (1sua | Buey snsunejo]) —
UWp URYRM[A /OS] g yeaua ] yneqas
‘ueurRay) PIROY
1serdoymm) yefium hx TR~ S 2R L0 = AN H__.-Mw% " w
Fuek neqag vepmaay ANqng weeAv[ag yrdua I ynegag .
ey yeyiswad. | qeAR[p P opgnd ISE[NULIO depeyim | ueppwesay] yeARig UPyRmE /eS| URRIRY yesua],
ISuBsUT tep ueuedepd depeyia) mes-ney (A Tp UBRULIBW upp ueRMIEdDY 153N { SERN], 1E0sag elauTy SRuNou]/RIR( E(oury | yNPGIS UTPUERIDY]
Ueye.mpP/es3(] TeRIRASERN JRNRIRASE]N eluTy uep Iqng ueeIpas ey 1eySm | ueSusp yeiua |, yegas URBUIEIAY depeym, YBAR[IM TP e
qudun | ynegeg uesvnday qudua ], YNRGAS URPWRIAY YPARTIAY UPP ISTUTPIOOY] YuaRq P BPRIDQ uesenday] | tmuRARpRJ SE[ENY yrAR[IA\ URP ISRUIPI0OY Wpep 1p epeiaq Aued jqng msenday Nrqn urueAr|
UB)BUEIa Y 1AM [1SRH Fued yrjqn g ueunie(a ] syapu] uerede)) Lep ejer-mey uedungadg [1seH syopu] uerede) eAmuyFutuap uruRAR[R SYapu] urede) RImUR BRI-B)EY] URSUMIIYR] [1SR}] jeyEu], eAupninmm |,
BAME usn/n
n_:”_uuu___ﬂ_.um ER(] Jaquing [puoiseadg sruyaq/IsBnuLI0g .E.“_..ww_._._w“.n_x BLSUIY URIESES urnin g Joeqpuy [puosesadQ 1SIUGASEMULIO] ..az__:.uﬂ.a usnfng

HVON3L MILVE3S NYLVINVO3IX
(NY1) YWVLN YME3INIY HOLVMIANI ISYININYEO0L4 NVA TVNOISYY3dO ISINIA3a




‘(NSSE) RIEBSN IpUES UBp JaqiS UBPEE '(3USE) YIUOKNS|T ISBYYISS Jesag (efeg yajo uexygielp Buek

yuopete 1exues uexeunbbusw yjuonyele eseoss luebuejepueyp Yee) |uj uswnjog

$00 | Z1100Z S150£861 "dlIN
QAVIML BUIqUIRd
dISS uNN SV

Loy ) qng yeumy u

(128 Jeumanes) elpy up) qng eloury seuuojulee(] ueepasay 1eY8ul ] uSIq

(eyemay/Esa(] ‘wejeuEsay) ey ) eloury seuuojuyee( UeRIpasIey JeNBUL] Wy Iq

PRI-EITY ROaUTY] ISTULIOJUL/ANMR(] URMpasialay eyaut], I Id

Teuoiseiadg isuyaq
) =UW™MIC UBRM[3]/Es(]
WeBua L Meqas yeBua L (@sSIa+ mmuﬂDLTo SHICD e 03
URRTIRIA Y YNRGAS  UPTIRIY 1s3m |
RAB[IAM Ip RV A sein ], rensag
URLR.I}2/PS(] ueFumyEuI| ejel-ejey elaury
uwp 1p Rl yup) wep Qe | ISR U]
wHE L MRS | ROy Iup qng NIA URRIN32/esa(] Uep URRTPaREa)ay
UPJRLIEIA Y| uedumig (s | umpueany s8un] sedn | ensog eloury seuLojuj/ER(] URRIPIs=iRY JEYFULL Lep Blel-uyey UeBUIgIa ] IseH B,

sdosaad «oso(T gy uMSIPOY ST

(6/TueFumnpad

wep yajoaadic) 1170 wwaq Fued msun) 6 Lep Fupqumia) pri-mer ISy 1e[iN Surqmigag 1e[IN

"BURIBSBI] UEP

RUNIRG 4 UBD ‘URYNSBU Unp tnips ‘uenpeiuad wemdivuad ‘g ‘PUrSYRa NI L “PuRSNR[ad 1susjadwoy

9 “UPURAR[a{ sTUap 1seIIsadg ynpoid ¢ Juyeieig p ‘Ueresajaiuad mRAY ‘g “mpasosd uep swsmmypw

‘w2sI§ 7 ‘umereds@g | mred msup g seje upi “yignd ueueAejad ueeredBuspiuad depeyia) jeyeresew

uesendoy vemynduad 1oexTput tpelow Bued (MS) 1eyREAsepy uesendsy] PAMS msu() Ye[epe Ansun)

uen[ny, 1oyexypuy uen
T — e — g | M | pdo weammed | il |




PEMERINTAH KABUPATEN NUNUKAN
KECAMATAN SEBATIK TENGAH

JI. P. Ramli RT. 004 Dusun Maiwa Desa Maspul Kab Nunukan Prov Kaltara Kode Pos 77446

KEPUTUSAN CAMAT SEBATIK TENGAH
NOMOR 18 TAHUN 2025

TENTANG
PENETAPAN INDIKATOR KINERJA UTAMA (IKU)
KECAMATAN SEBATIK TENGAH KABUPATEN NUNUKAN
TAHUN 2025 - 2029

CAMAT SEBATIK TENGAH,

Menimbang . a. bahwa  berdasarkan Pasal 3  Peraturan  Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor: PER/9/M.PAN/5/ 2007 tentang Pedoman Umum
Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) di Lingkungan
Instansi pemerintah, setiap instansi pemerintah waijib
menetapkan indikator kinerja utama di lingkungan masing-
masing; dan

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perlu menetapkan surat keputusan Camat
Sebatik Tengah Kabupaten Nunukan Tentang Indikator Kinerja
Utama (IKU) Kecamatan Sebatik Tengah Tahun 2025-2029.

Mengingat . 1. Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau,
Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai Timur dan Kota
Bontang (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1999
Nomor 175, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3896) sebagaimana telah diubah dengan undang-
undang Nomor 7 Tahun 2000 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 47 Tahun 1999 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3962);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3962);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Sistem
Pemerintahan Daerah, sebagaimana telah diubah dengan
undang-undang nomor 9 tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintahan Daerah ( Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah ( Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6322);



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KEEMPAT

5. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah);

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014
Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah);

7. Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 2 Tahun 2025
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kabupaten Nunukan Tahun 2025 - 2029; dan

8. Peraturan Bupati Nunukan Nomor 60 Tahun 2021 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata
Kerja Kecamatan Dan Perangkat Kecamatan di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Nunukan.

MEMUTUSKAN

Keputusan Camat Sebatik Tengah tentang Indikator Kinerja Utama
(IKU) Kecamatan Sebatik Tengah Tahun 2025-2029 sebagaimana
tercantum dalam lampiran keputusan ini;

Indikator Kinerja Utama (IKU) merupakan acuan ukuran kinerja
yang digunakan oleh Kecamatan Sebatik Tengah Kabupaten
Nunukan dalam menetapkan rencana kerja tahunan, usulan
rencana kerja dan anggaran, menyusun dokumen perjanjian kerja,
penyusunan laporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah
serta melakukan evaluasi pencapaian kinerja sesuai dengan
dokumen Rencana Strategis (Renstra) Kecamatan Sebatik Tengah
Tahun 2025-2029;

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Sebatik Tengah
Pada tanggal : 03 September 2025

CAMAT,

ARIS NUR, SSTP
Pembina Tk.I/IVb
NIP. 19830515 200112 1 005

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

Non,sron=

Arsip

Bupati Nunukan di Nunukan

Sekretaris Daerah Kab. Nunukan di Nunukan

Inspektur Inspektorat Kabupaten Nunukan di Nunukan

Kepala Badan Keuangan dan Aset Daerah Kab.Nunukan di Nunukan
Kepala Bappeda dan Litbang Kab.Nunukan di Nunukan
Masing-masing yang bersangkutan di Tempat









